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Lampiran 1. Kuesioner 

           

                        PERILAKU KONSUMEN DALAM 

MEMANFAATKAN PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN 

MULUT DI POLI GIGI PUSKESMAS LAYANG KOTA MAKASSAR 

TAHUN 2020 

 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. No. ID Responden : 

2. Nama Responden : 

3. Tanggal Lahir : 

4. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

5.     Pendidikan Terakhir 

1. Tidak sekolah/Tidak Tamat SD 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan Tinggi 

6. Pekerjaan : 

1. Tidak bekerja 

2. Pegawai Negeri/TNI/Polri 

3. Karyawan Swasta 

4. Pedagang/Wiraswasta 

5. Buruh (pabrik, bangunan, tani) 

6. Pensiunan PNS 
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B. KELAS SOSIAL 

No Pertanyaan  

1. 
 

Apakah Anda pernah menempuh 
Pendidikan dasar (9 tahun)? 

a. Ya 
b. Tidak 

  

2. Apakah Anda memiliki pekerjaan? 

a. Ya 
b. Tidak 

 

3 Berapakah Total Rata-rata penghasilan Bapak/ibu sebulan?Rp…… 

c. Cukup 
d. Tidak Cukup 

 

4 Status Kepemilikan Rumah? 

a. Sewa 
b. Milik Sendiri 

 

 

Ket: Pendapatan keluarga terbagi menjadi 2 (dua) kategori berdasarkan Upah Minimun Kota Makassar Tahun 2016 yaitu sebesar Rp 2. 313. 625,- (Dua Juta Tiga Ratus Tiga Belas 

Ribu Enam Ratus Dua Puluh Lima Rupiah). 

Cukup : Apabila pendapatan responden dalam 1 bulan lebih   dari atau sama dengan Rp 2. 313. 625,- 

Rendah : Apabila pendapatan responden dalam 1 bulan kurang dari Rp 2. 313. 625,-. 

Sumber : Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Tentang Penetapan Upah Minimum Kota Makassar Tahun 

2016 

(Pergub, 2016). 

C. DUKUNGAN KELUARGA 
No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah ada anggota keluarga anda yang memberikan saran untuk 

memeriksakan kesehatan gigi dan mulut anda di puskesmas? 

  

2 Ap akah anda pernah mendengar informasi tentang pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di puskesmas dari anggota keluarga anda? 

  

3 Apakah ada dari anggota keluarga anda yang pernah memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di puskesmas? 

  

4 Apakah ketika anda ingin memeriksakan kesehatan gigi dan mulut, 
anda meminta saran dari keluarga anda? 

  

5 Apakah dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

keluarga anda menjadi pengaruh yang besar? 

  

 
Sumber: Hubungan Perilaku Konsumen dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Makale Kabupaten 
Toraja (Sarapang, 2015). 
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D. SIKAP 
1 Pelayanan kesehatan gigi dan mulut akan membantu anda mencegah 

dan mengatasi persoalan kesehatan gigi dan mulut 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 
4. Sangat Setuju 

 

2 Penilaian anda terhadap pelayanan yang diberikan petugas kesehatan 

ketika anda memeriksakan kesehatan gigi dan mulut 

1. Sangat Tidak Baik 

2. Tidak Baik 

3. Baik 
4. Sangat Baik 

 

 

3 Penilaian anda terhadap fasilitas puskesmas dalam pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut 

1. Sangat Tidak Lengkap 

2. Tidak Lengkap 

3. Cukup 
4. Lengkap 

 

 
 

 

4  

Selanjutnya apakah anda akan memanfaatkan pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut? 

1. Sangat tidak mungkin 

2. Tidak mungkin 

3. Mungkin 
4. Sangat Mungkin 

 

5 Petugas kesehatan dipuskesmas telah memberikan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut yang terbaik 

1. SangatTidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 
4. Sangat Setuju 

 

Sumber: Hubungan Perilaku Konsumen dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Makale 

Kabupaten Toraja (Sarapang. DS, 2015). 
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E. PERSEPSI 
 

 

 

Sumber : Faktor Perilaku Konsumen Pelayanan Kesehatan yang berhubungan dengan Pemanfaatan Antenatal 

Care di Puskesmas Binamu Kota Kabupaten Jeneponto (Ramadhani Fitri, 2014) 

 

F. MOTIVASI 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hubungan Perilaku Konsumen dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Makale 

Kabupaten Toraja (Sarapang, 2015). 

No PERTANYAAN SS S TS STS 

1 
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas sangat 
memuaskan. 

    

2 
Petugas kesehatan dapat memberikan semua informasi yang anda 

butuhkan terkait pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

    

3 
Pelayanan yang anda terima di puskesmas ini sesuai dengan apa 
yang anda harapkan 

    

4 Fasilitas untuk memeriksakan kesehatan gigi dan mulut yang ada 
di puskesmas ini lengkap 

    

5 Petugas kesehatan di puskesmas ini ramah dan komunikatif, 

hingga anda merasa nyaman untuk datang memeriksakan 

kesehatan gigi dan mulut 

    

6 
Tempat pemeriksaan gigi di puskesmas ini nyaman dan bersih     

No PERTANYAAN SS S TS STS 

 

1 
Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu 
kebutuhan penting bagi kesehatan Anda 

    

2 Keinginan untuk memeriksakan kesehatan gigi dan mulut 

dimiliki setiap orang 

    

 

3 
Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut mencegah terjadinya 
kerusakan gigi dan penyakit pada rongga mulut 

    

4 Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut membuat anda tahu 
bagaimana perkembangan kesehatan gigi dan mulut anda 

    

5 
Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk 

menjaga dan mencegah kerusakan gigi dan penyakit mulut 
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G. PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN 

 
 

Sumber: Faktor yang berhubungan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Masyarakat di Pulau Lakkang 
Kota Makassar (Nismaniyar, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Jika Bapak/Ibu dan anggota keluarga sakit, apakah akan 

diperiksa/dibawa ke sarana pelayanan kesehatan (pustu, puskesmas, 

rumah sakit)? 

  

2 Jika Bapak/Ibu dan anggota keluarga sakit, apakah akan dibawa ke 

dukun atau orang pintar atau menggunakan obat tradisional ? 

  

3 Apakah Bapak/Ibu pergi ke sarana pelayanan kesehatan jika merasa 
sakit saja ? 

  

4 Menurut Bapak/Ibu apakah dengan memeriksakan diri ke sarana 

pelayanan kesehatan dapat menjamin kesembuhan penyakit 
Bapak/Ibu dan keluarga ? 

  

5 Ketika mengalami kesakitan pada gigi atau gangguan pada mulut 

Bapak/ibu akan memeriksakan ke Puskesmas Layang? 

  

6 Jika Ya, Apakah Bapak/ibu memeriksakan kesehatan gigi dan mulut 

anda ≥2 kali selama setahun untuk mengetahui kelainan gigi dan 

mulut di Puskesmas Layang? 

  

7 Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya sarana pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Layang dapat bermanfaat 

dalam pemeliharaan kesehatan dan meningkatkan derajat kesehatan 

warga masyarakat kelurahan Layang ? 
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Lampiran 2. Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 19 19.6 19.6 19.6 

perempuan 78 80.4 80.4 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak sekolah 1 1.0 1.0 1.0 

sd 28 28.9 28.9 29.9 

smp 21 21.6 21.6 51.5 

sma 42 43.3 43.3 94.8 

perguruan tinggi 5 5.2 5.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11-20 1 1.0 1.0 1.0 

21-30 18 18.6 18.6 19.6 

31-40 23 23.7 23.7 43.3 

41-50 24 24.7 24.7 68.0 

51-60 17 17.5 17.5 85.6 

61-70 10 10.3 10.3 95.9 

71-80 4 4.1 4.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 46 47.4 47.4 47.4 

Tidak Cukup 51 52.6 52.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

                                        

 

 

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 35 36.1 36.1 36.1 

pegawai negeri/TNI/Polri 3 3.1 3.1 39.2 

karyawan swasta 5 5.2 5.2 44.3 

pedagang/wiraswasta 38 39.2 39.2 83.5 

buruh 

(pabrik,bangunan,tani) 

15 15.5 15.5 99.0 

pensiunan PNS 1 1.0 1.0 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
 

     

Kelas Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas Sosial Tinggi 77 79.4 79.4 79.4 

Kelas Sosial Rendah 20 20.6 20.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 95 97.9 97.9 97.9 

Negatif 2 2.1 2.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Pemanfaatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memanfaatkan 87 89.7 89.7 89.7 

Tidak 

Memanfaatkan 

10 10.3 10.3 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

 

Kelas Sosial* Pemanfaatan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan 

Total 

Memanfaatka

n 

Tidak 

Memanfaatka

n 

Kelas Sosial Kelas Sosial Tinggi Count 70 7 77 

% within Kelas Sosial 90.9% 9.1% 100.0% 

Kelas Sosial 

Rendah 

Count 17 3 20 

% within Kelas Sosial 85.0% 15.0% 100.0% 

Total Count 87 10 97 

% within Kelas Sosial 89.7% 10.3% 100.0% 

 

 

 

Persepsi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 95 97.9 97.9 97.9 

Negatif 2 2.1 2.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

Motivasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 91 93.8 93.8 93.8 

Kurang 6 6.2 6.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .600a 1 .439   

Continuity Correctionb .131 1 .718   

Likelihood Ratio .552 1 .458   

Fisher's Exact Test    .426 .338 

Linear-by-Linear Association .593 1 .441   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.06. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.74. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

Keluarga * Pemanfaatan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan 

Total Memanfaatkan 

Tidak 

Memanfaatkan 

Keluarga Cukup Count 41 5 46 

% within Keluarga 89.1% 10.9% 100.0% 

Tidak Cukup Count 46 5 51 

% within Keluarga 90.2% 9.8% 100.0% 

Total Count 87 10 97 

% within Keluarga 89.7% 10.3% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .030a 1 .863   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .030 1 .863   

Fisher's Exact Test    1.000 .562 

Linear-by-Linear Association .029 1 .864   

N of Valid Cases 97     
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Sikap *Pemanfaatan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan 

Total 

Memanfaatka

n 

Tidak 

Memanfaatka

n 

Sikap Positif Count 87 8 95 

% within Sikap 91.6% 8.4% 100.0% 

Negatif Count 0 2 2 

% within Sikap 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 87 10 97 

% within Sikap 89.7% 10.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.766a 1 .000   

Continuity Correctionb 9.242 1 .002   

Likelihood Ratio 9.477 1 .002   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear Association 17.583 1 .000   

N of Valid Cases 97     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .21. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Persepsi* Pemanfaatan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan 

Total Memanfaatkan 

Tidak 

Memanfaatkan 

Perspsi Cukup Count 87 8 95 

% within Persepsi 91.6% 8.4% 100.0% 

Kurang Count 0 2 2 

% within Persepsi 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 87 10 97 

% within Persepsi 89.7% 10.3% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.766a 1 .000   

Continuity Correctionb 9.242 1 .002   

Likelihood Ratio 9.477 1 .002   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear Association 17.583 1 .000   

N of Valid Cases 97     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .21. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 55.642a 1 .000   

Continuity Correctionb 45.783 1 .000   

Likelihood Ratio 31.556 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 55.068 1 .000   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .62. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi * Pemanfaatan Crosstabulation 

 

Pemanfaatan 

Total Memanfaatkan 

Tidak 

Memanfaatkan 

Motivasi Cukup Count 87 4 91 

% within Motivasi 95.6% 4.4% 100.0% 

Kurang Count 0 6 6 

% within Motivasi 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 87 10 97 

% within MOtivasi 89.7% 10.3% 100.0% 
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Lampiran 3. Master Tabel  
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Keterangan 

Umur 

1 =11-20 

2 =21-30 

3 =31-40 

4 =41-50 

5 =51-60 

6 =>60 

Jenis Kelamin 

1   =Laki-laki 

2   =Perempuan 

Pendidikan 

1 = Tidak Sekolah/Tidak  Tamat SD 

2 =SD 

3 =SMP 

4 =SMA 

5 =Perguruan Tinggi 

Pekerjaan 

1 =Tidak Bekerja 

2 =Pegawai Negeri /TNI/Polri 

3 =Karyawan Swasta 

4 =Pedagang/Wiraswasta 

5 =Buruh(Pabrik, bangunan,tani) 

6 =Pensiunan PNS 

Kelas Sosial 

1 =Tinggi 

2 =Rendah 

Dukungan Keluarga 

1 =Cukup 

2 =Kurang 

Sikap 

1 =Positif 

2 =Negatif 

Persepsi 

1 =Positif 

2 =Negatif 

Motivasi 

1 =Cukup 

2 =Kurang 

Pemanfaatan 

1 =Memanfaatkan 

2 =Tidak Memanfaatkan 
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Lampiran 4. Persuratan 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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Lampiran 6. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS 

 

 

 

Nama   : Elma Nengsi 

Tempat/Tanggal Lahir : Pinrang, 14 Juni 1998 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jalan Sahabat 6 Unhas Makassar 

Email/No. HP  : elmanengsi14@gmail.com /wa 081243868633 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD   : SDN 46 Duampanua, Pinrang Tahun 2010 

2. SMP   : SMPN 1 Duampanua Tahun 2013 

3. SMA   : SMAN 2 Pinrang Tahun 2016 

4. Perguruan Tinggi : Program Sarjana Departemen Administrasi dan 

  Kebijakan Kesehatan (AKK) Fakultas Kesehatan 

  Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar, 

  tahun masuk 2016. 
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